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ABSTRAK 
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Indonesia, dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 

Penelitian ini meneliti tentang soal Ulangan Akhir Semester Gasal di SMP Negeri 2 
Kebakkramat.  Tujuan dari penelitian ini adalah memaparkan pemetaan butir soal 
Ulangan Akhir Semester Gasal tahun pelajaran 2011/2012 mata pelajaran bahasa 
Indonesia terhadap Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar serta memaparkan 
ketercapaian tujuan pembelajaran terhadap soal Ulangan Akhir Semester Gasal tahun 
pelajaran 2011/2012 mata pelajaran bahasa Indonesia.  Teknik analisis data yang 
digunakan adalah meliputi tahap pengklasifikasian data, sintesis data, dan menarik 
kesimpulan. Data yang sudah terkumpul dianalisis berdasarkan Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar dengan cara dipetakan, serta ketercapaian tujuan 
pembelajaran yang ditentukan berdasarkan batasan kriteria ketuntasan minimal yang 
berlaku di SMP bersangkutan.  Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) soal Ulangan 
Akhir Semester Gasal tahun pelajaran 2011/2012 mata pelajaran bahasa Indonesia 
kelas VIII SMP Negeri 2 Kebakkramat memiliki kesesuaian berdasarkan apa yang 
telah ada di dalam silabus pembelajaran semester gasal. Persebaran kompetensi soal 
terkait dengan empat aspek keterampilan yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, 
dan menulis sudah merata. Dari 55 butir soal yang akan diujikan, 37 butir soal 
merupakan soal bahasa dan sisanya 18 butir soal merupakan soal sastra. Dilihat dari 
segi pemerataan antara soal bahasa dan sastra tidak berimbang, cenderung masih 
banyak soal tes yang berbentuk tes bahasa. (2) Ketercapaian tujuan pembelajaran 
terhadap soal Ulangan Akhir Semester Gasal mata pelajaran bahasa Indonesia siswa 
kelas VIII B di SMP Negeri 2 Kebakkramat belum mencapai tujuan pembelajaran 
yang diharapkan.  Dari siswa kelas VIII B yang berjumlah 32 siswa, hanya 50% atau 
sebanyak 16 siswa yang sudah memenuhi pada ketercapaian tujuan pembelajaran 
yang telah ditentukan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal. 
 
  
Kata kunci : pemetaan butir soal, standar kompetensi dan kompetensi dasar, 

ketercapaian tujuan pembelajaran 
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A. PENDAHULUAN 

 Terkait dengan pelaksanaan tes sebagai pengukur ketercapaian belajar siswa 

mendorong guru sebagai subjek pengukur untuk mengidentifikasi soal yang diujikan 

sebagai pengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. Guru tidak hanya menyajikan 

serta membuat soal sebagai pengukur keberhasilan penguasaan siswa.  Guru juga 

memiliki kewajiban untuk mendorong siswa yang belum mencapai standar 

pencapaian kompetensi yang ingin dicapai dari kegiatan belajar mengajar.  Soal 

ulangan yang bermutu dapat membantu siswa meningkatkan pembelajaran dan 

memberikan informasi dengan tepat tentang capaian kompetensi yang diperoleh 

siswa.  Salah satu kriteria soal yang baik adalah soal harus dapat membedakan 

kemampuan setiap siswa.  Semakin tinggi kemampuan siswa dalam memahami 

materi mata pembelajaran, semakin tinggi peluang menjawab benar soal atau 

mencapai kompetensi yang ditetapkan.  Semakin rendah kemampuan siswa dalam 

memahami materi mata pelajaran, semakin kecil peluang untuk menjawab benar soal 

tersebut. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya.  Evaluasi terhadap hasil belajar siswa selama satu semester 

diujikan melalui Ulangan Akhir Semester.  Nilai dari Ulangan Akhir Semester ini 

merupakan gambaran penguasaan kompetensi yang dipelajari siswa selama satu 

semester. Dengan demikian, diperlukan soal yang berkualitas baik. Untuk 

mendapatkan soal yang berkualitas maka harus dilakukan langkah pengembangan 

soal yang sesuai standar agar dapat mengevaluasi secara tepat apa yang akan diukur.   

 Peneliti memilih SMP Negeri 2 Kebakkramat sebagai subjek dalam penelitian 

ini, dikarenakan dalam kurun waktu selama satu semester khususnya mata pelajaran 

bahasa Indonesia kelas VIII nilai mata pelajaran tersebut mengalami penurunan 

dibandingkan dengan semester sebelumnya. Dengan adanya permasalahan tersebut 

mendorong saya selaku peneliti untuk meneliti di SMP Negeri 2 Kebakkramat.  

  Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini memiliki tiga masalah yang akan di 

cari jawabannya.  

1. Bagaimanakah pemetaan butir soal Ulangan Akhir Semester Gasal tahun 

pelajaran 2011/2012 mata pelajaran bahasa Indonesia terhadap Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar kelas VIII B SMP Negeri 2 Kebakkramat?  
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2. Bagaimanakah ketercapaian tujuan pembelajaran soal Ulangan Akhir Semester 

Gasal tahun pelajaran 2011/2012 mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII B 

SMP Negeri 2 Kebakkramat? 

 

B. Kajian Teori 

1. Penilaian 

a. Definisi Penilaian 

 Pengertian penilaian menurut Suwandi (2009: 8) adalah suatu proses untuk 

mengetahui apakah proses dan hasil dari suatu kegiatan telah sesuai dengan tujuan 

atau kriteria yang telah ditetapkan.  Sedangkan, menurut Sudijono (2007: 7) 

penilaian didefinisikan sebagai kegiatan sistematis untuk mengumpulkan, 

mengolah, menganalisis, mendeskribsikan, dan menyajikan data atau informasi 

yang diperlukan sebagai masukan untuk pengambilan keputusan. 

 Scriven (dalam Nurgiyantoro, 2009: 7) mengemukakan bahwa proses 

penilaian terdiri atas tiga komponen, yaitu mengumpulkan informasi, pembuatan 

pertimbangan, dan pembuatan keputusan. Penilaian sebagai proses memperoleh 

informasi, mempergunakannya sebagai bahan pembuatan pertimbangan, 

selanjutnya sebagai dasar pembuatan keputusan. Komponen-komponen tersebut 

saling berkaitan sehingga dalam suatu kegiatan penilaian komponen tersebut 

harus dipahami dengan jelas. 

b. Tujuan dan Fungsi Penilaian 

 Tujuan dan fungsi penilaian menurut Nurgiyantoro (2009: 15) yaitu 

pertama, mengetahui seberapa jauh tujuan-tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan itu dapat dicapai dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan. 

Kedua, memberikan objektivitas pengamatan kita terhadap tingkah laku hasil 

belajar siswa.  Ketiga, mengetahui kemampuan siswa dalam bidang-bidang atau 

topik-topik tertentu. Keempat, menentukan layak-tidaknya seorang siswa 

dinaikkan ke tingkat di atasnya atau dinyatakan lulus dari tingkat pendidikan yang 

ditempuhnya.  Kelima, memberikan umpan balik bagi kegiatan belajar mengajar 

yang dilakukan. 

 Sukardi (2008: 4-11) dalam setiap kegiatan pembelajran guru perlu 

mengadakan suatu penilaian sebagai alat penliaian terhadap faktor-faktor penting 
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suatu program teramsuk situasi, kemampuan, pengetahuan, dan perkembangan 

tujuan.  Minimal ada enam evaluasi dalam kaitannya dengan belajar mengajar.  

Keenam tujuan tersebut antara lain: (1) menilai ketercapaian tujuan, ada 

keterkaitan antara tujuan belajar, metode evaluasi, dan cara belajar siswa, (2) 

mengukur macam-macam aspek belajar yang bervariasi, belajar dikategorikan 

sebagai kogntif, pisikomotor, dan afektif. (3) sebagai sarana untuk mengetahui 

apa yang telah siswa ketahui,  (4) memotivasi belajar siswa, (5) menyediakan 

informasi untuk tujuan bimbingan dan konseling, (6) dan menjadikan hasil 

evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum.  Keberhasilan suatu program 

ditentukan oleh beberapa faktor yaitu faktor guru, metode mengajar, kurikulum, 

sarana, dan sistem administrasi. 

2. Tes Kebahasaan  

 Tes kompetensi kebahasaan secara garis besar bisa dikelompokkan menjadi 

tes struktur dan kosakata. Kedua aspek kebahasaan tersebut penting untuk 

dikuasai karena semua tindak berbahasa pada hakikatnya merupakan 

“pengoperasian” dari dua aspek kebahasaan itu. Dengan kompetensi kebahasaan 

maka seorang siswa akan mampu juga menggunakan bahasa itu untuk komunikasi 

sesuai dengan konteks ataupun situasinya. Brown (dalam Nurgiyantoro (2009: 

165) menyatakan bahwa kompetensi kebahasaan seseorang berhubungan dengan 

sistem bahasa, tentang struktur, kosakata atau seluruh aspek kebahasaan serta 

bagaimana tiap aspek tersebut berhubungan. Kompetensi kebahasaan tersebut 

dapat mempengaruhi kemampuan dalam tindak berbahasa, baik yang bersifat 

reseptif maupun produktif. 

a. Pengertian Tes 

  Nurkancana dan Sumartana (dalam Nurgiyantoro 2009: 31-32) menjelaskan 

tes adalah suatu cara untuk melakukan penilaian yang berbentuk tugas-tugas yang 

harus dikerjakan siswa untuk mendapatkan data tentang nilai prestasi siswa 

tersebut yang dapat dibandingkan dengan yang dicapai kawan-kawannya atau 

nilai standar yang ditetapkan. Azwar (2007: 8) tes adalah sekumpulan pertanyaan 

yang dapat mengungkap keberhasilan seseorang dalam belajar. Suwandi (2009: 

31) menjelaskan pengertian tes merupakan suatu bentuk pemberian tugas atau 

pertanyaan yang harus dikerjakan oleh siswa yang sedang dites, jawaban yang 
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diberikan siswa terhadap pertanyaan-pertanyaan itu dianggap sebagai informasi 

terpercaya yang mencerminkan kemampuannya. Informasi tersebut dinyatakan 

sebagai masukaan yang penting untuk mempertimbangkan siswa. 

b. Jenis Tes dan Alat Penilaian 

  Kegiatan penilaian memerlukan sebuah alat, yaitu yang dikenal sebagai alat 

penilaian. Secara garis besar, alat penilaian dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

tes dan nontes. Nurgiyantoro (2009: 54) menjelaskan bahwa teknik nontes 

merupakan suatu alat penilaian yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi 

tentang keadaan yang dites.  Teknik nontes ini dipergunakan untuk mendapatkan 

data secara tidak langsung, berkaitan dengan tingkah laku kognitif.  Penilaian 

yang dilakukan dengan teknik nontes berupa informasi yang diperoleh berupa 

tingkah laku afektif, psikomotor, dan lain-lain yang tidak secara langsung 

berkaitan dengan tingkah laku kognitif.  Alat dalam penilaian nontes berupa 

sekala bertingkat, kuisoner, daftar cocok, wawancara, pengamatan, dan riwayat 

hidup.  Tes dapat dibedakan menjadi berbagai macam bergantung pada dasar yang 

digunakan.  Jenis tes menurut Nurgiyantoro (2009: 50-63) menjelaskan tes dapat 

dibedakan menjadi tes berdasarkan individu yang dites, jawaban yang 

dikehendaki, penyusun tes, dan bentuk tes. (1) Jenis Tes menurut Individu yang 

Dites. (2) Jenis Tes menurut Jawaban. (3) Jenis Tes menurut Penyusunan. (4) 

Jenis Tes menurut Bentuk Tes. 

c. Ciri-Ciri Tes yang Baik 

 Tes dapat disebut sebagai alat ukur yang berkualitas jika tes tersebut 

memiliki ciri-ciri tes yang baik.  Menurut pendapat Arikunto (2011: 57-63), tes 

dapat dikatakan baik apabila memenuhi persyaratan tes antara lain (1) validitas tes 

disebut valid apabila tes itu dapat tepat mengukur apa yang hendak diukur.  Jika 

data yang dihasilkan oleh instrumen benar dan valid, sesuai kenyataan, maka 

instrumen yang digunakan tersebut disebut validitas. (2) Reliabilitas, tes dikatakan 

reliabel apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan. Dengan kata lain, 

jika kepada siswa diberikan tes yang sama pada waktu yang berlainan, maka 

setiap siswa akan tetap berada dalam urutan (ranking) yang sama dalam 

kelompoknya. (3) Objektivitas, tes dikatakan memiliki objektivitas apabila dalam 

melaksanakan tes itu tidak ada faktor subjektif yang mempengaruhi.  Hal ini 

5 



Jurnal Pemetaan Butir Soal ...    

 

terjadi pada sistem skoring. (4) Ekonomis, dimaksud di sini ialah bahwa 

pelaksanaan tes tersebut tidak membutuhkan ongkos atau biaya yang mahal, 

tenaga yang banyak, dan waktu yang lama. 

3. Validitas Tes 

 Suatu tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas 

yang tinggi apabila instrumen tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau  

memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran 

tersebut. Gronloud (dalam Sukardi, 2008: 30-31) menyatakan valid (validity) 

diartikan sebagai ketepatan interpretasi yang dihasilkan dari skor tes atau 

instrumen evaluasi. Validitas instrumen evaluasi menunjukkan di mana suatu tes 

mengukur apa yang hendak diukur. Suatu instrumen evaluasi dikatakan valid, 

seperti yang dikemukakan Gay dan Johnson  (dalam Sukardi, 2008: 31) apabila 

instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur. Jadi, jika tes 

tersebut adalah tes pencapaian hasil belajar, maka hasil tes tersebut dapat 

menunjukkan ranah evaluasi pencapaian hasil belajar.  Selanjutnya, Anderson 

(dalam Arikunto, 2011: 64-65) bahwa sebuah tes dikatakan valid apabila tes 

tersebut mengukur apa yang dikehendaki. 

4. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

 Standar Kompetensi (SK) adalah seperangkat kompetensi yang dibakukan 

sebagai hasil belajar materi pokok tertentu dalam satuan pendidikan, merupakan 

kompetensi bidang pengembangan dan materi pokok per satuan pendidikan, per 

satu kelas yang harus dicapai peserta didik selama satu semester  (Jutmini, dkk. 

2007: 8). Kompetensi Dasar (KD) adalah rincian kompetensi dalam setiap materi 

pokok yang harus dilatihkan kepada peserta didik sehingga kompetensi dapat 

diukur dan diamati. Kompetensi dasar sebaiknya selalu dilakukan perbaikan dan 

pengayaan guna memenuhi keinginan pasar (Jutmini, dkk, 2007: 8) 

5. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

 Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu 

sarana yang dapat mengakses berbagai informasi dan kemajuan tersebut. Untuk 

itu kemahiran berkomunikasi dalam bahasa Indonesia secara lisan dan tertulis 

harus benar-benar dimiliki dan ditingkatkan. 
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 BSNP (2011) Standar Kompetensi dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 

memiliki delapan target yang diharapkan untuk tercapai. 

a. Siswa dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan, 

kebutuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan penghargaan terhadap 

hasil karya kesastraan, dan hasil intelektual bangsa sendiri. 

b. Guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan kompetensi bahasa 

siswa dengan menyediakan berbagai kegiatan berbahasa dan sumber belajar. 

c. Guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar kebahasaan dan 

kesastraan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan 

siswanya. 

d. Orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam pelaksanaan 

program kebahasaan dan kesastraan di sekolah.  

e. Sekolah dapat menyusun program pendidikan tentang kebahasaan dan 

kesastraan sesuai dengan keadaan siswa dan sumber belajar yang tersedia.  

f. Daerah dapat menentukan bahan dan sumber belajar kebahasaan dan 

kesastraan sesuai dengan kondisi dan kekhasan daerah dengan tetap 

memperhatikan kepentingan nasional.  

  

C. METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.  

Moelong (2006: 11) menjelaskan penelitian deskriptif kualitatif yaitu pengumpulan 

data yang berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka dan disampaikan dalam 

bentuk verbal.  Adapun pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik observasi 

adalah dasar dari ilmu pengetahuan yang berupa pengamatan untuk memperoleh 

data-data yang diinginkan oleh peneliti, Nasution (dalam Sugiyono 2010: 310). 

Penelitian ini peneliti memperoleh data dengan mengamati kegiatan siswa, tetapi 

tidak ikut terlibat secara langsung dalam kegiatan tersebut. 

 Teknik wawancara merupakan suatu cara yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi dari responden (siswa dan orang  yang diwawancarai) dengan melakukan 

tanya jawab (Nurgiantoro, 2009: 55). Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 

dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Kebakkramat selaku 

guru bidang studi yang bersangkutan. Pada tahapan pengumpulan data, peneliti 
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menggunakan teknik dokumentasi. Sugiyono (2010: 329) menjelaskan dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, yang berbentuk tulisan, gambar 

atau karya-karya monumental lainnya.  Dokumentasi penelitian ini berupa lembar 

soal, lembar hasil ujian, dan kunci jawaban ulangan akhir semester gasal mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII B SMP Negeri 2 Kebakkramat. 

 Teknik yang digunakan untuk memeriksa validitas data menggunakan teknik 

triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek keabsahan data atau derajad 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui narasumber. Hal itu dapat 

dicapai dengan membandingkan data hasil pengamatan di kelas dengan data hasil 

wawancara dengan guru. 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif dan penghitungan kuantitatif.  Analisis data kualitatif menurut Seiddel 

(dalam Moelong 2006: 248) diartikan sebagai suatu pencatatatan dan 

pengklasifikasian data melalui proses sintesis data dan membuat kesimpulan dari 

data yang diperoleh. Penghitungan kuantitatif dipergunakan untuk mengidentifikasi 

ketercapaian tujuan pembelajaran dari hasil jawaban Ulangan Akhir Semester Gasal 

siswa dengan penghitungan penskoran. 

 

D. HASIL PENELITIAN 

1. Pemetaan Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia terhadap SK dan KD 

  Mengidentifikasi soal Ulangan Akhir Semester Gasal berdasarkan pada 

cakupan kompetensi terdiri atas dua kompetensi, yaitu kompetensi kebahasaan dan 

kesastraan. Kedua kompetensi tersebut kemudian disusun berdasarkan dua aspek 

keterampilan, yaitu membaca dan menulis. Secara garis besar soal Ulangan Akhir 

Semester Gasal harus sesuai dengan kompetensi yang ada pada silabus yang 

digunakan. Dari 55 butir soal Ulangan Akhir Semester Gasal terdiri dari 50 butir soal 

pilihan ganda dan 5 butir soal uraian.  Dari 55 butir soal tersebut, 37 butir soal 

bahasa, yaitu pada nomor soal pilihan ganda 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 

20, 26, 27, 28, 32, 34, 35, 36, 37, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 50, dan nomor 

soal uraian 1, 2, 3, 4.  Sedangkan 18 soal berupa butir soal sastra, diantaranya pada 
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nomor soal pilihan ganda 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24 25, 29, 30, 31, 33, 38, 48, 

49, dan pada soal uraian nomor 5. 

 Pengklasifikasian pemetaan butir soal Ulangan Akhir Semester Gasal bahasa 

Indonesia kelas VIII SMP Negeri 2 Kebakkramat terhadap Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar. 

Tabel. 1 

Pemetaan Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal  

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Terhadap SK dan KD 

No. Standar Kompetnsi Kompetensi Dasar No. Soal 
1. Memahami wacana 

berbentuk laporan. 
1.1 Menganalisis laporan. 1, 2, 3, 4, 

5, 26, 34. 
2. Mengungkap berbagai 

informasi melalui 
wawancara dan presentsi 
laporan. 

 Berwawancara dengan 
narasumber dari berbagai 
kalangan dengan 
memperhatikan etika 
berwawancara.  

6, 7, 8. 

3. Mengungkapkan 
informasi dalam bentuk 
laporan, surat dinas, dan 
petunjuk. 

 Menulis laporan dengan 
bahasa yang baik dan benar. 

9, 45, 46, 
47, (uraian 
1). 

4. Memahami ragam wacana 
tulis dengan membaca 
memindai, membaca cepat. 

 Mendeskripsikan tempat atau 
arah dalam konteks yang 
sebenarnya sesuai dengan 
yang tertera dalam denah. 

10, (uraian 
2). 

5.  Mengungkapkan informasi 
dalam bentuk laporan, surat 
dinas, dan petunjuk. 

 Menulis surat dinas berkenaan 
dengan kegiatan sekolah 
dengan sistematika yang tepat 
dan bahasa baku. 

11, 12, 13, 
39, 43, 44, 
(urain 3). 

6. Mengungkapkan informasi 
dalam bentuk laporan, surat 
dinas, dan petunjuk. 

  Menulis petunjuk melakukan 
sesuatu dengan urutan yang 
tepat dan menggunakan 
bahasa yang efektif. 

14, 35, 36, 
37, 53. 

7.  Memahami teks drama dan 
novel remaja. 

  Mengidentifikasi unsur 
intrinsik teks drama. 

15, 16, 17, 
18, 19, 22, 
23, 25, 29, 
30, 31. 

8.  Memahami teks drama dan 
novel remaja. 

2 Membuat sinopsis novel 
remaja. 

24. 

9.  Memahami ragam wacana 
tulis dengan membaca 
memindai, membaca cepat. 

  Menemukan informasi cecara 
cepat dan tepat dari 
ensiklopedi/ buku telepon 
dengan membaca memindai. 

27. 28. 

10.  Memahami ragam wacana  menyimpulkan isi suatu teks 20, 32, 40, 

9 



Jurnal Pemetaan Butir Soal ...    

 

tulis dengan membaca 
memindai, membaca cepat. 

dengan membaca cepat 250 
kata per menit. 

42. 

11.  Mengungkapkan pikiran 
dan peraaan melalui 
kegiatan menulis kreatif 
naskah drama. 

2  Menulis kreatif naskah drama 
satu babak dengan 
memperhatikan kaidah 
penulisan naskah drama. 

33. 

12.  Mengapresiasi pementasan 
drama. 

 Menanggapi unsur-unsur 
pementasan drama. 

38, 48, 55. 

13.  Memahami wacana 
berbentuk laporan. 

2  Menanggapi isi laporan. 42. 

14.  Mengungkapkan pikiran dan 
perasaan dengan bermain 
peran. 

2 Bermain peran dengan cara 
improvisasi sesuai dengan 
kerangka naskah yang di tulis 
oleh siswa. 

41. 

 

 Berdasarkan hasil pengklasifikasian pemetaan butir soal Ulangan Akhir 

Semester Gasal terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar di atas, dapat 

disimpulkan bahwa soal ulangan tersebut sudah sesuai dengan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar pada silabus semester gasal mata pelajaran bahasa Indonesia 

kelas VIII SMP Negeri 2 Kebakkramat. Persebaran kompetensi soal yang akan 

diteskan terkait dengan empat aspek keterampilan yaitu aspek mendengarkan, aspek 

berbicara, aspek membaca, dan aspek menulis sudah merata.  Namun, dari 55 butir 

soal tes, 37 butir soal merupakan soal bahasa dan sisanya 18 butir soal merupakan 

soal sastra.  Artinya, dari segi pemerataan antara soal bahasa dan sastra tidak 

berimbang, cenderung masih banyak soal yang berbentuk tes bahasa. 

2. Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

 Pengukuran ketercapaian tujuan pembelajaran mata pelajaran bahasa 

Indonesia didasarkan pada jawaban siswa terhadap masing-masing butir soal yang 

berjumlah 55 butir soal.  Penskoran butir soal dalam Ulangan Semester Gasal 

tersebut dibagi dalam dua cara penskoran.  Pada butir soal pilihan ganda yang 

berjumlah 50 soal, masing-masing butir soal apabila menjawab benar diberi skor 1.  

Pada soal uraian yang berjumlah 5 soal, masing-masing soal yang menjawab benar 

maka maksimal pemberian skor 6.  Dengan demikian, cara menghitung nilai 

keseluruhan adalah jumlah jawaban benar dibagi jumlah total dikali 100.  Dari hasil 

penghitungan nilai keseluruhan tersebut, ketercapaian tujuan pembelajaran 

ditentukan menurut Kriteria Ketuntasan Minimum di SMP Negeri 2 Kebakkramat.  

Dimana Kriteria Ketuntasan Minimum di SMP tersebut dikatakan tercapai apabila 
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nilai diatas 75 dan belum tercapai apabila nilai kurang dari 75. Berikut ini merupakan 

pedoman penilaian kriteria ketuntasan minimum. 

Tabel. 2  

Pedoman Ketuntasan Nilai siswa 

Nilai Kriteria 

81-100 Sangat Tuntas 
75-80 Tuntas 
50-74 Tidak Tuntas 

 

Tabel. 3 

Analisis Ketercapaian Tujuan Pembelajaran  

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII B 

No Nama Siswa 

Jumlah Skor 
Butir Soal Nilai 

K
K
M PG Uraian 

1. ALAMSYAH ABDUL GHOFAR 37 28 81,25 75 
2. ARDITYA GALANG NUGROHO 28 26 67,50 75 
3. ARINA RATNA FARMITA 34 27 76,25 75 
4. ARWAN MUHAMAD ALQORNI 31 26 71,25 75 
5. ASTARI SWASTIKA WARDANI 29 27 70,00 75 
6. AYU DEWI KUMALASARI 34 28 77,50 75 
7. AYU NINGTIAS 38 26 80,00 75 
8. AYU NORA SAFITRI 36 27  78,75 75 
9. AZIS NUGROHO 32 25 71,25 75 
10. BAYU PRANATA 35 26 75,00 75 
11. BAYU PRATAMA YULI S 35 27 81,25 75 
12. BEKTI UTAMI 35 21 70,00 75 
13. CINTYA KUSHERWATI 36 27 78,75 75 
14. DESI TRI ROBANI 36 27 78,75 75 
15. DIAH ARDI PRASTYO 38 27 81.25 75 
16. DIO FEBRIANTO PAMUNGKAS 34 21 68,75 75 
17. DWI PRASETIYAWAN M 30 20 62,50 75 
18.  GIGIH ADI ZANSIYAH 28 20 60,00 75 
19. IRFAN FAKTUR ROHMAN*) 25 27 65,00 75 
20. JHONATAN OSCAR PRADANA*) 35 27 77,50 75 
21. KHUSNUL ISMAWATI 32 28 75,00 75 
22. KHUSNUL SHOFIANA R 31 27 72,50 75 
23. LENI AYU KUSUMA WARDANI 28 27 68,75 75 
24. LENI NURHALISA 32 19 63,75 75 
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25.  LINDA AGUSTIN 28 22 62,50 75 
26. MAKHMUDAH 35 28 78,75 75 
27. RINA SETYO RINI 35 27 77,50 75 
28. RISQI ROMADHONI 38 27 81,25 75 
39. RUDI HARTONO*) 29 27 70,00 75 
30. SHINTA DIAH PERMATASARI 36 27 78,75 75 
31. SIGIT YULIANTO 29 20 61,25 75 
32. SUYITNO FEBRI RAHMANTO 29 24 66,25 75 

 Berdasarkan hasil analisis pada lembar jawab siswa dalam menjawab soal 

Ulangan Akhir Semester Gasal terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran bahasa 

Indonesia di SMP Negeri 2 Kebakkramat menunjukkan bahwa, dari 32 siswa kelas 

VIII B yang menunjukkan hasil ketercapaian dalam tujuan pembelajaran adalah 

berjumlah 16 siswa dan siswa dinyatakan belum memenuhi ketercapaian dalam 

tujuan pembelajaran berjumlah 16 siswa.  Siswa VIII B yang menunjukkan hasil 

ketercapaian dalam tujuan pembelajaran antara lain Alamsyah Abdul Ghofar, Arina 

Ratna Farmita, Ayu Dewi Kumalasari, Ayu Ningtias, Ayu Nora Safitri, Bayu 

Pranata, Bayu Pratama Juli S, Cintya Kusherawati, Desi Tri Robani, Dian Ardi 

Prastiyo, Jhonatan Oscar Pradana, Khusnul Ismawati, Makhmudah, Rina Setyorini, 

Risqi Romadhoni, Shinta Diah Permatasari.  Adapun siswa yang belum memenuhi 

ketercapaian dalam tujuan pembelajaran antara lain Arditya galang Nugroho, Arwan 

Muhamad Alqorni, Astari Swastika Wardani, Azis Nugroho, Bekti Utami, Dio 

Febrianto Pamungkas, Dwi Prasetiyawan M, Gigih Adi Zansyah, Irfan Factur 

Rohman, Khusnul Shofiana R, Leni Ayu Kusuma Wardani, Leni Nur Halisa, Linda 

Agustin, Rudi hartono, Sigit Yulianto, Suyitno Febri Rahmanto. 

 Secara garis besar ketercapaian tujuan pembelajaran terhadap soal Ulangan 

Akhir Semester Gasal mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VIII B di SMP 

Negeri 2 Kebakkramat belum mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.  

Menurut guru bidang studi yang bersangkutan apabila dalam suatu kelompok atau 

kelas dikatakan telah tercapai tujuan pembelajaran harus memiliki prosentase 65%.  

Dengan demikian, siswa kelas VIII B yang berjumlah 32 siswa, sebanyak 16 siswa 

yang sudah memenuhi pada ketercapaian tujuan pembelajaran dan 16 siswa belum 

tercapai dalam tujuan pembelajaran yang telah ditentukan berdasarkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal. Artinya hanya 50% dari jumlah keseluruhan siswa yang sudah 

dinyatakan berhasil dalam tujuan pembelajarannya. 
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 Ada dua faktor yang mendasari ketidaktuntasan di dalam tujuan pembelajaran 

siswa.  

1. Faktor Eksternal yaitu faktor yang datang dari luar yang menyebabkan 

timbulnya kesulitan belajar, daktor ini meliputi 

a) Dalam proses pembelajaran siswa hanya pasif, tidak aktif bertanya saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

b) Lingkungan sekitar tidak mendukung, dan kurangnya perhatian keluarga 

untuk menyadarkan anak untuk belajar. 

c) Pergaulan yang tidak terkontrol, sehingga mengabaikan belajar. 

2. Faktor internal yaitu faktor yang berada dan terletak pada siswa itu sendiri 

dengan disebabkan oleh, 

a) Sikap dan kebiasaan yang salah dalam mempelajari bahan ajar. 

b) Sikap yang acuh, sering membolos, sehingga tidak dapat menerima bahan 

ajar secara maksimal. 

c) Belum memiliki pengetahuan dan kecakapan dasar serta kesadaran untuk 

menuntut ilmu.  

 

E. PENUTUP 

1. Simpulan 

 Pemetaan butir soal Ulangan Akhir Semester Gasal mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas VIII SMP Negeri 2 Kebakkramat sesuai dengan Standar Kompetensi 

dan Kompetensi Dasar, baik pada kemampuan berbahasa maupun sastra. Pada 

pemetaan soal terhadap Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, dari 55 butir 

soal yang disediakan, 38 butir soal merupakan soal tes bahasa dan 17 butir soal 

merupakan soal tes sastra. Persebaran kompetensi soal terkait dengan empat aspek 

keterampilan, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis sudah merata.  

Namun, di lihat dari segi pemerataan antara soal bahasa dan sastra tidak berimbang, 

cenderung masih banyak soal tes yang berbentuk tes bahasa. 

 Ketercapaian tujuan pembelajaran terhadap soal Ulangan Akhir Semester Gasal 

mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII B SMP Negeri 2 Kebakkramat 

menunjukkan bahwa dari siswa yang berjumlah 32 siswa, sebanyak 16 siswa yang 

sudah memenuhi pada ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 
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berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal.  Prisentase keseluruhan menunjukan 

ketuntasan siswa kelas VIII B hanya 50% dari ketetapan yang ditentukan harus di 

atas 65%.  Dengan demikian, ketercapaian tujuan pembelajaran kelas VIII B berada 

dalam kategori kurang baik atau belum tercapai di dalam tujuan pembelajaran.  

 Ada dua faktor yang mendasari ketidaktuntasan di dalam tujuan pembelajaran 

siswa.  

1. Faktor Eksternal yaitu faktor yang datang dari luar yang menyebabkan 

timbulnya kesulitan belajar, faktor ini memiliki tiga penyebab. 

a) Dalam proses pembelajaran siswa hanya pasif, tidak aktif bertanya saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

b) Lingkungan sekitar tidak mendukung, dan kurangnya perhatian keluarga 

untuk menyadarkan anak untuk belajar. 

c) Pergaulan yang tidak terkontrol, sehingga mengabaikan belajar. 

2. Faktor internal yaitu faktor yang berada dan terletak pada siswa itu sendiri 

dengan disebabkan oleh, 

a) Sikap dan kebiasaan yang salah dalam mempelajari bahan ajar. 

b) Sikap yang acuh, sering membolos, sehingga tidak dapat menerima bahan 

ajar secara maksimal. 

c) Belum memiliki pengetahuan dan kecakapan dasar serta kesadaran untuk 

menuntut ilmu.  

2. Saran 

  Berdasarkan simpulan di atas, peneliti merumuskan beberapa saran yaitu 

diantaranya bagi guru dan siswa. 

a. Bagi Guru 

1) Guru memberikan pengayaan kepada siswa terhadap materi-materi ajar yang 

dianggap sulit. 

2) Soal ulangan sebagai instrumen pengukur hasil belajar sebaiknya dilakukan 

sebagai bentuk evaluasi dari kegiatan pembelajaran yang sudah berlangsung 

sebelumnya. 

3) Soal tes merupakan instrumen sebagai pengukur hasil belajar siswa. 
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b. Bagi Siswa 

1) Siswa diharapkan berperan aktif di dalam suatu kegiatan pembelajaran, untuk 

mengukur kemampuan masing-masing individu siswa. 

2) Penguasaan materi sangat diperlukan dalam setiap kegiatan pembelajaran 

berlangsung, maupun kegiatan pembelajaran secara mandiri sebagai bentuk 

untuk mengukur tingkat ketercapaian dalam pembelajaran. 

3) Siswa harus mengikuti pengayaan materi-materi pembelajaran tertentu yang 

di rasa sulit untuk mencapai penguasaan materi. 
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